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ABSTRAK 

Self management sangatlah penting untuk dimiliki oleh setiap individu dan harus 

dikelola dengan baik karena self management yang baik akan membawa individu 

ke hal yang baik juga. Pada hakikatnya, self management akan mengatur aktivitas-

aktivitas individu dalam kehidupan sehari-hari sehingga dengan pengelolaan self 

management yang baik maka tingkat keberhasilan seseorang dalam mencapai 

tujuannya juga semakin baik karena dengan self management yang baik tersebut 

namun di zaman sekarang dengan banyaknya kegiatan dan tuntutan dalam 

kehidupan sehari-hari mengakibatkan banyak orang tidak bisa mengontrol self 

management diri dengan baik, alhasil banyak pekerjaan yang tidak terselesaikann 

dan sering terlambat maupun menunda-nunda waktu khususnya mahasiswa. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran self management mahasiswa 

dalam membagi waktu antara perkuliahan dan organisasi di Himpunan Mahasiswa 

Bimbingan Konseling Islam (HMBKI) dan untuk mengetahui faktor penghambat 

dan pendukung bagi mahasiswa HMBKI dalam mengatur waktu perkuliahan antara 

ekstrakurikuler HMBKI dan non ekstrakurikuler. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif studi lapangan. Subjek penelitian ini adalah 7 orang mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) yang diambil dengan teknik pemilihan 

purposive sampling. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun hasil dari penelitian ini adalah: 

(1) gambaran self management mahasiswa BKI dalam membagi waktu tergolong 

baik dengan didasarkan pada komponen-komponen self management yaitu self 

monitoring, self reward, self contracting, dan stimulus control. (2) faktor 

pendukung pembentukan self management pada mahasiswa BKI adalah komitmen 

yang baik, diri pribadi yang mengarah pada hal yang baik, keluarga, dan lingkungan 

pertemanan yang mengarah kepada hal baik sedangkan faktor penghambatnya 

adalah rasa malas, diri pribadi yang mengarah kepada hal buruk, lingkungan 

pertemanan yang mengarah ke hal buruk, dan masalah-masalah yang terjadi baik 

dari internal maupun eksternal. 

 

Kata Kunci: Self manajemen, Perkuliahan, Organisasi 
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pengarahan serta masukan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berprestasi dalam segala bidang terutama perkuliahan merupakan semua 

impian bagi mahasiswa. Apalagi dapat menyelesaikan perkuliahan dengan tepat 

waktu menjadi sesuatu yang didambakan mahasiswa. Namun, tidak jarang 

mahasiswa tidak mampu untuk menyelesaikannya tepat pada waktunya 

dikarenakan sering terjadi penundaan-penundaan waktu yang dilakukan mahasiswa 

baik disengaja maupun tidak disengaja. Penundaan tersebut biasanya terjadi  

dikarenkan mahasiswa tidak memanajemen waktu sebaigamana mestinya sehingga 

perkuliahan mereka mereka tidak dapat berjalan semestinya1. 

Era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, mahasiswa dituntut untuk 

tidak hanya unggul dalam bidang akademik, tetapi juga memiliki keterampilan yang 

mendukung pengembangan diri secara holistik. Keterlibatan dalam organisasi 

kampus menjadi salah satu cara bagi mahasiswa untuk mengasah keterampilan 

tersebut, seperti kepemimpinan, kerja sama tim, dan manajemen waktu. Namun, 

sering kali mahasiswa menghadapi tantangan dalam menyeimbangkan peran 

mereka sebagai pelajar dan aktivitas organisasi. Hal ini menyebabkan kebutuhan 

_______________ 
 

1 Mawardi Siregar DKK, Pengaruh Self-Management terhadap Prokrastinasasi Akademik 

pada Mahasiswa Tingkat Akhir, 2022, Research & Learning in Primacy Education, IAIN Langsa. 

Hal.403 
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akan penerapan metode self management yang efektif menjadi semakin penting. 

Keterampilan dalam mengelolaan diri adalah kemampuan individu dalam mengatur 

waktu, tindakan, dan emosi. Kemampuan dalam mengelola diri sangatlah penting 

dalam kehidupan sehari-hari baik itu ditempat sekolah maupun ditempat lainnya. 

Kegunaan untuk mengelola diri yang baik juga akan membuat seseorang menjadi 

lebih fokus dalam mengerjakan sesuatu. 

Kegiatan organisasi kemahasiswaan (Ormawa) dilandaskan pada Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Undang-undang tersebut menyatakan bahwa setiap peserta didik pada 

satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan minat, 

bakat, dan penalaran. Selanjutnya UU Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi menegaskan bahwa mahasiswa berhak mendapatkan layanan pendidikan 

yang sesuai dengan potensi dan kemampuannya dalam bidang minat, bakat, serta 

penalaran.  

Peraturan UU Nomor 12 Tahun 2012 pasal 14 disebutkan bahwa 

pengembangan minat, bakat, serta penalaran mahasiswa tersebut dilakukan melalui 

kegiatan ekstrakurikuler sebagai kegiatan pendukung proses pendidikan, dan salah 

satu kegiatan ekstrakurikuler tersebut adalah organisasi kemahasiswaan.  Dalam 

pasal 77 disebutkan bahwa organisasi kemahasiswaan adalah organisasi intra 

perguruan tinggi, dan mendapatkan legalitas dari pimpinan perguruan tinggi2. 

_______________ 
 

 
2 Undang-Undang Republiik Indinesia, Sistem pendidikan Nasional Nomor 20, 2003 
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Manajemen waktu merupakan salah satu keterampilan penting yang harus 

dimiliki. Mahasiswa sering kali dihadapkan pada berbagai tuntutan, baik akademik 

maupun non-akademik yang memerlukan pengaturan waktu yang efektif. Satu sisi, 

perkuliahan menuntut konsentrasi dan dedikasi penuh untuk mencapai prestasi 

akademik yang optimal. Sisi lain, keterlibatan dalam organisasi kampus 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan, jaringan profesional, dan pengalaman praktis yang tidak didapatkan 

di dalam kelas. 

Mahasiswa yang membagi waktu antara perkuliahan dan aktivitas organisasi 

bukanlah hal yang mudah.  Banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

menyeimbangkan kedua aspek tersebut, yang sering kali berujung pada stres, 

kelelahan, dan bahkan penurunan prestasi akademik. Oleh karena itu, metode self 

management menjadi sangat penting untuk membantu mahasiswa dalam mengatur 

waktu dan aktivitas mereka secara efisien. 

Self management adalah kemampuan untuk mengatur diri sendiri, termasuk 

dalam hal perencanaan, pengaturan waktu, pengendalian diri, dan evaluasi. Dalam 

konteks mahasiswa, self management mencakup kemampuan untuk merencanakan 

jadwal perkuliahan, aktivitas organisasi, mengatur prioritas, mengendalikan   diri   

dari   godaan   untuk   menunda-nunda, serta mengevaluasi pencapaian dan progres 

yang telah dicap. 
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Rasulullah SAW sering memperingatkan umatnya tentang waktu. Salah 

satuya dengan beberapa hadis tentang menghargai waktu, di antaranya: 

ُ
 
رَاغ

َ
ف
ْ
ُُوَال

 
ة حَّ ُُ،ُالصِّ اس 

َّ
ُمِنَُُالن رُ ثِي 

َ
ُُفِيهِمَاُُُك

ر
ون ب 

ْ
انُُِمَغ

َ
 نِعْمَت

Artinya: "Dua nikmat yang banyak manusia tertipu di dalam keduanya, yaitu 

nikmat sehat dan waktu luang." (HR. Bukhari) 

Komponen utama self management adalah menyusun rencana atau jadwal 

yang mencakup semua kegiatan yang harus dilakukan dalam periode tertentu, 

mengalokasikan waktu yang cukup untuk setiap aktivitas, baik akademik maupun 

non akademik, mampu menjaga fokus dan menghindari distraksi yang dapat 

mengganggu produktivitas, menilai kembali hasil dari pelaksanaan rencana dan 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surat Al-Ashr ayat 1-3, yaitu: 

 ُ
ۡ
ي 
وَاصَوۡاُُُبِالصَّ

َ
حَقُ  ُُۙوَت

ۡ
وَاصَوۡاُُُبِال

َ
لِحٰتُُُِوَت واُُالصّٰ

ُ
وۡاُُوَُُعَمِل

 
مَن
ٰ
ذِيۡنَُُا

َّ
ُُال

َّ
ُُاِلّ

ۙ
سۡۡ

 
ُُۡخ ِ

ف 
َ
ُُل
َ
سَان

ۡ
ن ِ
ۡ
ُُالّ

َّ
اِن
ۙ
عَصۡ 

ۡ
 وَال

Artinya: “Demi masa, sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati 

untuk kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran” (Al-Ashr: 1-3) 

Surah Al-Qur’an Al-ashr dari ayat 1-3 menjelaskan bahwa pentingnya dalam 

memanfaatkan waktu serta mengelolanya dengan baik supaya membawa 

keuntungan untuk diri manusia sehingga tidak terjerumus dalam kerugian waktu 

yang disebabkan oleh kelalaian diri dalam mengelola dan memanfaatkan waktu. 
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Self management memiliki banyak manfaat bagi mahasiswa, terutama dalam 

mencapai keseimbangan antara perkuliahan dan aktivitas organisasi. Dalam 

konteks akademik, self management membantu mahasiswa untuk tetap fokus pada 

tujuan akademik, menyelesaikan tugas tepat waktu, dan mempersiapkan diri dengan 

baik untuk ujian3. 

Self management memungkinkan mahasiswa untuk berpartisipasi aktif tanpa 

mengorbankan prestasi akademik mereka. Selain itu, kemampuan self-management 

yang baik juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan  yang  akan  sangat  

berguna  dalam  duniaُ profesional, seperti keterampilan manajemen kerja, 

kepemimpinan, dan kerja tim. 

Mahasiswa sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan dalam 

manajemen waktu.  Beban akademik yang berat, seperti tugas, proyek, dan ujian, 

sering kali membuat mahasiswa kesulitan untuk mengatur waktu mereka. Selain 

itu, keterlibatan dalam organisasi kampus juga menuntut waktu dan energi yang 

tidak sedikit. Banyak mahasiswa yang terlibat dalam organisasi kampus   harus   

menghadiri   rapat, mengorganisir   acara, dan   menjalankan berbagai program yang 

memerlukan komitmen waktu yang cukup besar. Di tengah-tengah tuntutan 

tersebut, mahasiswa juga harus tetap menjaga keseimbangan   antara kehidupan   

akademik dan pribadi mereka, sepertiُberolahraga, bersosialisasi, dan beristirahat4. 

_______________ 
 

 
3 Kalsum U, Kuliah dan Organisasi: Self management Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 

Palopo, 2023, Doctoral Dissertation, IAIN Palopo. 
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Mahasiswa dalam menerapkan self management perlu menggunakan strategi 

yang efektif. Beberapa teknik yang dapat digunakan antara lain adalah teknik 

Perencanaan, membuat jadwal harian atau mingguan yang mencakup semua 

aktivitas yang harus dilakukan.  Prioritas tugas juga harus   ditentukan, sehingga   

tugas   yang   paling   penting   dan   mendesakُmendapatkan perhatian yang lebih. 

Self management dalam kehidupan mahasiswa telah menjadi fokus berbagai 

penelitian dan diskusi. Banyak studi menunjukkan bahwa mahasiswa yang mampu 

mengelola waktu dan aktivitas mereka dengan baik cenderung memiliki prestasi 

akademik yang lebih tinggi dan lebih aktif dalam kegiatan organisasi. Oleh karena 

itu, pemahaman dan penerapan metode self management yang efektif sangat 

penting bagi setiap mahasiswa5. 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, khususnya dalam program 

studi Bimbingan Konseling Islam (BKI), mahasiswa tidak hanya fokus pada 

kegiatan akademik, tetapi juga terlibat aktif dalam organisasi, seperti Himpunan 

Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam (HM-BKI). HMP-BKI merupakan 

organisasi kemahasiwaan dibawah binaan Wakil Dekan III bidang pendidikan. 

Mahasiswaan dan kerja sama UIN Ar-Raniry, HMP-BKI setiap tahunnya 

melaksanakan proses regenerasi dengan merekrut pengurus baru sebagai pengelola 

_______________ 
 

 
4 Purwanto A, Bekerja Sambil Kuliah dalam Perspektif Self Management, 2020, Edumaspul-

Jurnal Pendidikan, Tangerang. 

 
 

5 Tursina H. M DKK, Faktor-Faktor yang Mempengarugi Self Management (Manajemen  Diri) 

pada Pasien Hipertensi, 2022, Jurnal Keperawatan Cikini. 
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organisasi dalam jangka waktu satu tahun per-periodenya.  Keterlibatan dalam 

HMBKI memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengembangkan 

keterampilan non-akademik yang penting, seperti kepemimpinan, komunikasi, dan 

kerja sama tim yang memungkinkan akan meningkatkan kapasitas diri serta 

memperluas ilmu pengetahuan melalui aktifitas yang dilaksanakan sesaui dengan 

program kerja yang di susun. 

Mahasiswa yang terlibat dalam oraganisasi tentunya menambah beban 

tanggung jawab karena mereka akan disibukkan oleh dua hal yaitu perkuliahan dan 

organisasi. Maka oleh karenanya, segala aktifitas sehari-hari pada urusan organisasi 

harus diatur dengan baik agar tidak mengganggu prestasi akademik. Metode self 

management menjadi sangat penting dalam membantu mahasiswa HMBKI UIN Ar-

Raniry membagi waktu antara perkuliahan dan aktivitasُorganisasi6. 

Pendidikan tinggi bukan hanya soal pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga 

tentang bagaimana mahasiswa mengembangkan keterampilan dan pengetahuan 

yang dibutuhkan untuk kehidupan profesional dan pribadi mereka. 

Organisasi kampus memainkan peran penting dalam pengembangan   diri   

mahasiswa. UIN Ar-Raniry, khususnya   dalam Himpunan Mahasiswa Bimbingan 

Konseling Islam (HM-BKI), mahasiswa mendapatkan kesempatan untuk 

_______________ 
 
 

6 Ardini D, Hubungan Manajemen Diri dan Orientasi Masa Depan Prokrastinasi Akademik 

pada Mahasiswa Aktif Kuliah dan Organisasi, Jurnal Psikologi. Hal. 874-888 
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mengembangkan berbagai keterampilan yang tidak hanya mendukung prestasi 

akademik tetapi juga meningkatkan kemampuan non-akademik yang esensial. 

Mahasiswa di perguruan tinggi sering kali dihadapkan pada tantangan besar 

dalam mengelola waktu mereka, terutama saat harus menyeimbangkan antara 

tuntutan akademik dan keterlibatan dalam organisasi. Di UIN Ar-Raniry, khususnya  

dalam Himpunan Mahasiswa  Bimbingan  Konseling  Islam (HMBKI), mahasiswa 

dituntut untuk berprestasi di bidang akademik sekaligus aktif dalam berbagai 

kegiatan organisasi. 

Tantangan ini membuat pentingnya penelitian tentang peran organisasi dalam 

membantu mahasiswa membagi waktu secara efektif antara perkuliahan dan 

kegiatan organisasi. Pengelolaan waktu yang efektif menjadi keterampilan penting 

yang harus dimiliki oleh mahasiswa untuk mencapai keseimbanganُantara tugas 

akademik dan non-akademik7. 

Mahasiswa yang terlibat dalam organisasi kampus seperti HMBKI tidak 

hanya memberikan pengalaman berharga dalam mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan dan kerja sama tim, tetapi juga meningkatkan kemampuan 

manajemen waktu yang sangat diperlukan untuk sukses di masa depan. HMBKI 

dalam pengelolaan waktu kerja harus adaptif dengan aktifitas perkulihan 

pengurusnya. 

_______________ 
 
 

7 Itizamullah M. R, Self Management: Sebuah Seni Bertahan di Tengah Kerasnya Kehidupan 

Mahasiswa di Era Merdeka Belajar  Kampus Merdeka, tt. 
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Organisasi kampus seperti HMBKI menyediakan platform bagi mahasiswa 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang memupuk keterampilan kepemimpinan, 

kerja tim, manajemen waktu, dan kemampuan komunikasi. Keterlibatan   dalam   

organisasi   ini   menjadi   semakin   penting   mengingat tantangan dunia kerja yang 

membutuhkan individu dengan keterampilan yang komprehensif dan siap 

menghadapi berbagai situasi. 

Manajemen waktu yang baik memiliki dampak signifikan terhadap 

kesuksesan akademik dan pengembangan diri mahasiswa. Dengan pengelolaan 

waktu yang baik, mahasiswa dapat mengalokasikan waktu yang cukup untuk 

belajar dan menyelesaikan tugas akademik dengan baik, mengurangi tekanan dan 

stres, serta meningkatkan produktivitas.ُ Keterampilan manajemen waktu yang 

dipelajari selama masa kuliah akan sangat berguna dalam kehidupan profesional 

dan pribadi di masa depan.  

Organisasi kampus memainkan peran penting dalam pengembangan   

keterampilan   manajemen   waktu   mahasiswa. Organisasi biasanya memiliki 

jadwal kegiatan yang terstruktur, membantu anggota untuk merencanakan waktu 

mereka dengan lebih baik, menetapkan prioritas, mengembangkan disiplin diri, dan 

melatih pengelolaan proyek. Namun, mahasiswa juga menghadapi berbagai 

tantangan dalam mengelola waktuُmereka, seperti beban akademik yang tinggi, 

keterbatasan waktu, dan distraksi8. 

_______________ 
 
 

8 Kalsum U, Kuliah dan Organisasi…,  
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Penelitian ini perlu dilakukan karena pengelolaan waktu yang efektif menjadi   

salah   satu   tantangan terbesar   yang dihadapi   mahasiswa   dalam mencapai 

keseimbangan antara prestasi akademik dan keterlibatan dalam kegiatan organisasi. 

Mahasiswa yang terlibat dalam organisasi kampus seperti Himpunan Mahasiswa 

Bimbingan Konseling Islam (HMBKI) di UIN Ar- Raniry dihadapkan pada tuntutan 

untuk berprestasi dalam perkuliahan sekaligus aktif dalam kegiatan organisasi. 

Keterlibatan ini memerlukan kemampuan manajemen waktu yang baik agar mereka 

dapat menyelesaikan tugas-tugas akademik dan organisasi tanpa saling 

mengorbankan. 

Penelitian ini juga penting karena dapat mengidentifikasi tantangan- 

tantangan spesifik yang dihadapi mahasiswa dalam mengelola waktu mereka dan 

menawarkan strategi-strategi efektif untuk mengatasi tantangan tersebut. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi mahasiswa dan organisasi 

kampus, tetapi juga bagi institusi pendidikan dalam upaya mereka untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan kesuksesan mahasiswa. 

Edukasi tentang membagi waktu sangatlah penting bagi mahasiswa untuk 

menguatkan self management. Meskipun, dapat diakui setiap mahasiwa pastinya 

mempunyai cara tersendiri dalam mengatur self managementnya9. Namun, self 

management yang dimaksud disini adalah khususnya adalah self management 

_______________ 
 

 
9 Mawardi Siregar DKK, Pengaruh Self-Management…, hal. 408 
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mahasiswa dalam mengatur anatara perkuliahannya dengan kegiatan-kegiatan dari 

Himpunan Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam (HMBKI). 

Perkuliahan dan organisasi khususnya organisasi HMBKI adalah dua hal 

yang sangat penting dalam pribadi mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam 

(BKI). Namun, pembagian waktu dalam self management diri mahasiswa masih 

belum bisa diterapkan secara efektif sehingga membuat mahasiswa kesulitan dalam 

mengurus perkuliahan dan organisasi secara sekaligus. Hal itu dibuktikan 

sebagaimana yang diungkapkan beberapa mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

Islam (BKI) terkhususnya yang juga mengikuti organisasi Himpunan Mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling Islam (HMBKI). 

IM mengungkapkan bahwa “Untuk waktu mengurus perkuliahan dan 

HMBKI memang sangat susah diatur. Apalagi jika keduanya mempunyai hal 

mendesak diwaktu yang bersamaan. Jadi, saya bingung harus bagaimana dalam 

bertindak karena kedua hal itu sama-sama penting bagi saya”10. 

MAJ juga mengatakan bahwa “Saya suka dalam berorganisasi dan saya juga 

suka dalam urusan kuliah karena keduanya mempunyai dampak yang sangat baik 

bagi saya. Dalam perkuliahan saya dapat belajar menjadi seorang konselor dan 

dalam organisasi saya dapat belajar bagaimana jadi seorang pemimpin. Namun, 

saya kesulitan mengatur kedua hal itu dalam diri saya”11. 

_______________ 
 
 

10 IM, Observasi Awal, Tanggal 10 Januari 2022 

 

 
11 MAJ, Observasi Awal, Tanggal 25 januari 2022 
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FZ mengatakan bahwa “Ya saya lelah ya dalam mengatur perkuliahan dan 

organisasi secara bersamaan. Apalagi jika hal tersebut ada dalam waktu yang sama, 

misalnya di organisasi ada acara dan diperkuliahan ada MK. Jika ada dua hal itu 

saya langsung tidak tau mau berbuat apa karena dua hal itu penting bagi saya”12. 

Mahasiswa-mahasiswa BKI diatas dengan jelas mengatakan bahwa mereka 

susah mengatur diri mereka antara perkuliahan dan organisasi. Dalam hal ini, 

mahasiswa BKI menunjukkan masih ada yang tidak mampu mengatur dirinya jika 

dihadapkan dalam beberapa kegiatan sekaligus. Padahal pengaturan diri atau dalam 

biasa disebut dengan self management sangatlah dibutuhkan apalagi pada 

mahasiswa-mahasiswa yang sudah dianggap dewasa karena self management yang 

baik juga mempengaruhi kepribadian mereka menjadi sosok yang lebih baik 

kelaknya. 

Dengan latar belakang yang telah penulis deskripsikan di atas, maka penulis 

tertarik untuk membahas secara komprehensif terkait „‟Metode Self Management 

Mahasiswa Dalam Membagi Waktu Antara Perkuliahan dan Organisasi di 

Himpunan Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam‟. Peneliti berharap dengan 

adanya yang akan peneliti teliti ini menjadi sebuah acuan bagi mahasiswa 

khususnya mahasiswa BImbingan dan Konseling Islam menjadi lebih baik dalam 

mengatur self management mereka sendiri. 

 

_______________ 
 

 
12 FZ, Observasi Awal, Tanggal 01 Februari 2022 
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B. Rumusan Masalah 

Peneliti akan memberi batasan-batasan dalam penelitian ini untuk 

menghindari melebar dan meluasnya pembahasan masalah yang sesuai dengan 

topik yang akan diteliti. Dalam hal ini, peneliti merangkup suapaya penelitian 

terfokus dalam bentuk pertanyaan:  

1. Bagaimana gambaran self management mahasiswa dalam membagi waktu 

antara perkuliahan dan organisasi di Himpunan Mahasiswa Bimbingan 

dan Konseling Islam (HMBKI)? 

2. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung bagi mahasiswa HMBKI 

dalam mengatur waktu perkuliahan antara ekstrakurikuler HMBKI dan 

non ekstrakurikuler? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran self management mahasiswa dalam membagi 

waktu antara perkuliahan dan organisasi di Himpunan Mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling Islam (HMBKI). 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung bagi mahasiswa 

HMBKI dalam mengatur waktu perkuliahan antara ekstrakurikuler 

HMBKI dan non ekstrakurikuler. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan berbagai manfaat baik secara 

akademik maupun praktis: 

1. Manfaat akademik 

Penelitian ini akan memperkaya literatur mengenai manajemen waktu 

dan selfmanagement di kalangan mahasiswa, khususnya dalam konteks 

keterlibatan organisasi kampus. Ini akan memberikan dasar teoritis yang lebih 

kuat bagi penelitian- penelitian selanjutnya dalam bidang manajemen 

pendidikan dan psikologi pendidikan. Hasil penelitian ini dapat menambah 

wawasan mengenai bagaimana teori-teori manajemen diri dapat diterapkan 

secara praktis dalam konteks pendidikan tinggi, serta memperjelas hubungan 

antara manajemen diri dan keberhasilan akademik serta non-akademik. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini akan memberikan panduan praktis bagi mahasiswa dalam 

mengelola waktu mereka secara efektif antara perkuliahan dan kegiatan 

organisasi. Ini akan membantu mereka mencapai keseimbangan yang sehat dan 

meningkatkan produktivitas serta kesejahteraan mereka. Hasil penelitian ini 

dapat digunakan oleh organisasi mahasiswa, seperti HMBKI UIN Ar-Raniry, 

untuk merancang program dan kegiatan yang mendukung pengembangan 

keterampilan manajemen waktu anggotanya. Ini akan meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi kegiatan organisasi. 
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E. Istilah Penelitian 

1. Self management  

Self management atau manajemen diri adalah kemampuan seseorang 

untuk mengatur perilaku, pikiran, dan emosinya guna mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Ini melibatkan perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, 

dan evaluasi diri dalam berbagai aspek kehidupan. Self management 

melibatkan pemantauan diri, penguatan yang positif, kontrak atau perjanjian 

dengan diri sendiri dan penguasaan terhadap rangsangan. 

Self management atau pengelolaan diri merupakan suatu strategi 

pengubahan perilaku yang bertujuan untuk mengarahkan perilaku seseorang 

dengan suatu teknik atau kombinasi teknik terapeutik. Self management 

berkenaan dengan kesadaran dan keterampilan un tuk mengatur keadaan 

sekitarnya yang mempengaruhi tingkah laku individu. Self management adalah 

suatu proses dimana klien mengarahkan sendiri pengubahan perilakunya 

dengan satu strategi atau gabungan strategi. Self management bertujuan untuk 

membantu konseli menyelesaikan masalah, teknik ini menekankan pada 

perubahan tingkah laku konseli yang dianggap merugikan orang lain13. 

2. Perkuliahan 

Perkuliahan adalah proses pendidikan formal di tingkat perguruan tinggi 

yang melibatkan pemberian instruksi dan pengajaran oleh dosen kepada 

_______________ 
 
 

13 Fauzan Lutfi, Modul Rancangan Konseling Invidual, 1992, Depdikbud IKIP Malang, 

Malang. 
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mahasiswa dalam bentuk kuliah, diskusi, praktikum, dan kegiatan akademik 

lainnya. Perkuliahan bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kompetensi mahasiswa dalam bidang studi tertentu.  

Perkuliahan mencakup berbagai unsur seperti penyampaian materi oleh 

dosen, partisipasi aktif mahasiswa, evaluasi dan penilaian, serta interaksi antara 

dosen dan mahasiswa untuk mencapai tujuan pembelajaran14. 

3. Organisasi Mahasiswa 

Organisasi mahasiswa internal kampus atau yang biasa disebut 

intrakampus adalah organisasi mahasiswa yang melekat pada pribadi kampus 

atau universitas, dan memiliki kedudukan resmi di lingkungan perguruan 

tinggi. Organisasi ini mendapat pendanaan kegiatan kemahasiswaan secara 

mandiri dari pengelola perguruan tinggi atau dari kementerian/lembaga, 

pemerintah dan non pemerintah untuk memajukan program kerjanya. 

Kewenangan pengaturan sepenuhnya ada di tangan pemimpin perguruan tinggi 

yang dituangkan dalam strata kampus.  

Organisasi kemahasiswaan di suatu kampus diselenggarakan 

berdasarkan prinsip sebagai wahana proses pendidikan kepada mahasiswa 

sesuai dengan ketentuan perundangundangan yang berlaku, terutama 

keputusan15. 

_______________ 
 
 
14 Pristiwanti D DKK, Pengertian Pendidikan, 2022, Jurnal Pendidikan Dan Konseling 

(JODK). Hal. 7911-7915 
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4. Himpunan Mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling Islam (HMP-BKI) 

Himpunan Mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling Islam (HMP-BKI) 

adalah   organisasi   kemahasiswaan   yang   beranggotakan   mahasiswa   yang 

terdaftar dalam Program Studi Bimbingan Konseling Islam di sebuah 

perguruan tinggi. HMP-BKI bertujuan untuk meningkatkan kualitas akademik 

dan non- akademik anggotanya melalui berbagai kegiatan yang mendukung 

pengembangan diri, keterampilan profesional, dan pemahaman keilmuan di 

bidang bimbingan konseling Islam. 

Dalam konteks penelitian ini, HMP-BKI UIN Ar-Raniry adalah 

organisasi di mana para anggotanya terlibat aktif dalam berbagai kegiatan yang 

memerlukan manajemen waktu yang baik agar dapat menyeimbangkan antara 

tanggung jawab akademik dan aktivitas organisasi. 

_______________ 
 

15 Oviyanti F, Peran Oraganisasi Kemahasiswaan Intrakampus dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Interpersonal Mahasiswa, 2016, El Idare: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. 


